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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kategori pemahaman kognitif 

siswa berdasarkan Taksonomi Bloom Revisi pada pembelajaran Fisika pada 

materi Suhu dan Kalor. Penelitian ini merupakan jenis penelitian dengan 

pendekatan deskriptif dan metode kuantitatif. Subjek penelitian ini adalah 30 

siswa kelas XI IPA 2 di UPT SMA Negeri 7 Ogan Komering Ilir. Teknik validasi 

penelitian ini menggunakan expert judgment atau penilaian kevalidan instrumen 

oleh dosen pembimbing. Instrumen yang divalidasi merupakan 12 soal essay 

materi Suhu dan Kalor dengan level kognitif C1-C6 Taksonomi Bloom Revisi. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa level kognitif yang termasuk 

kategori sangat baik yaitu pada level kognitif mengingat dengan rata-rata 85%. 

Lalu pada level kognitif yang termasuk kategori baik yaitu pada level memahami 

dengan rata-rata 75%. Selanjutnya pada level kognitif cukup baik yaitu pada level 

mengaplikasikan dengan rata-rata 56,6%. Pada level kognitif kurang yaitu pada 

level menganalisis dengan rata-rata 48,3%, mengevaluasi 46,6%, dan mencipta 

rata-rata 43,3%. 

Kata Kunci: Pemahaman menyelesaikan soal fisika, Taksonomi Bloom Revisi 

Suhu dan Kalor 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Fisika merupakan disiplin ilmu yang meliputi konsep, hipotesis, fakta, dan 

prosedur ilmiah serta memegang peranan penting dalam perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi (Febrianti et al., 2019). Fisika memberikan 

kontribusi yang signifikan terhadap pertumbuhan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Karena fisika adalah cabang ilmu yang menyelidiki semua 

fenomena di alam semesta. Selain itu, didalam fisika ada konsep prasyarat 

atau pengertian awal dalam fisika yang harus dipahami sebagai dasar untuk 

memahami konsep berikutnya. 

Rendahnya nilai hasil belajar fisika siswa di sekolah disebabkan karena 

kurangnya penguasaan materi pelajaran. Hasil belajar merupakan apa yang 

diperoleh oleh siswa setelah dilakukan aktivitas belajar. Hasil belajar dapat 

dilihat melalui kegiatan evaluasi atau penilaian yang bertujuan mendapatkan 

data pembuktian yang menunjukkan tingkat pemahaman siswa. Penilaian atau 

evaluasi dapat disebut sebagai proses pengumpulan dan pengolahan informasi 

untuk mengukur pencapaian hasil belajar siswa. Penilaian adalah proses 

pengumpulan nilai dan pengolahan data untuk menentukan hasil prestasi 

belajar siswa (Permendikbud.No. 66 Tahun 2013). Menurut kurikulum 2013 

yang diusulkan, penilaian terdiri dari tiga bagian, yaitu menghasilkan siswa 

yang afektif, kognitif, dan psikomotorik. 

Kebenaran yang terjadi di beberapa siswa di sekolah, kesalahan siswa 

dalam menjawab beberapa soal-soal yang diberikan oleh guru seringkali tidak 

ditindak lanjuti dan tidak ditelusuri apa penyebab terjadinya jawaban soal 

yang tidak.tepat tersebut. Guru hanya melihat mampu tidaknya siswa melewati 

hasil akhir tes yang diberikan. Ketepatan jawaban dan kesalahan siswa jarang 

sekali ditelusuri. 

Masalah yang dihadapi siswa ketika mempelajari materi fisika harus cepat 

diselesaikan, karena tantangan yang dihadapi siswa akan mengarah pada 
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pembentukan ketidaktepatan lain dalam jawaban mereka. Ketidaktepatan ini 
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akan terus merusak nilai belajar mereka, mengharuskan keterlibatan guru 

dalam menelusuri kesalahan siswa dalam menjawab pertanyaan yang diajukan 

dan kemudian menganalisis lokasi dan alasan kesalahan tersebut. Untuk 

mengidentifikasi kesalahan siswa dalam menjawab pertanyaan, guru harus 

dapat membuat instrumen yang dapat digunakan untuk menilai dimana letak 

kesalahan siswa dalam menjawab pertanyaan. 

Menurut pernyataan di atas, pendidikan mengandung komponen vital, 

salah satunya adalah tujuan. Pendidikan memiliki tujuan tertentu yang harus 

dipenuhi, yang disebut sebagai output. Setiap komponen persekolahan 

memiliki keterkaitan. Komponen lain dapat digunakan untuk menentukan 

apakah tujuan pembelajaran telah terpenuhi; namun komponen lain yang 

disebut evaluasi diperlukan. Hasil evaluasi output digunakan untuk 

memberikan umpan balik (feedback) untuk analisis atau revisi baik proses 

maupun input. Belajar menurut definisi ini adalah suatu sistem komponen 

yang saling berhubungan yang berkolaborasi untuk mencapai tujuan bersama. 

Menurut Anderson dan Krathwohl (2010), komponen verba pengetahuan 

berubah menjadi kata kerja, yang menggantikan deskripsi informasi asli dalam 

enam kategori utama yang sekarang menggunakan verba. Bentuk kata kerja ini 

sudah mengidentifikasi aktivitas yang tersirat dalam kategori pengetahuan 

asli: tindakan awal siswa setelah memperoleh pengetahuan adalah 

mengingatnya. Taksonomi Bloom dapat digunakan untuk membuat proses 

pembuatan pertanyaan lebih efisien dengan memastikan bahwa mereka semua 

memiliki tujuan pembelajaran yang sama. Taksonomi Bloom menyediakan 

konstruksi berbagai pertanyaan untuk berbagai jenis proses kognitif karena 

tingkat indikator dalam taksonomi Bloom meliputi C1, C2, C3, C4, C5, dan 

C6. Mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, menilai, dan 

memproduksi adalah beberapa indikatornya. Guru dapat lebih memahami 

pentingnya perumusan tujuan pembelajaran, tujuan kegiatan pembelajaran, 

dan tujuan penilaian dengan menggunakan taksonomi Bloom untuk 

mengklasifikasikan tujuan pembelajaran (Faisal, 2015). 
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Pada tingkat pemahaman siswa, proses pembelajaran tidak hanya sekedar 

menghafal dan mentransfer informasi, tetapi juga memahami dan menerapkan 

ilmu yang diperoleh di sekolah (Ramos, 2013; Hassan 2016). Dari taksonomi 

Bloom yang diperbarui, aspek pemahaman siswa terhadap proses 

pembelajaran fisika dievaluasi, meliputi mengingat, memahami, menerapkan, 

menganalisis, mengevaluasi, dan memproduksi. Penilaian pemahaman murid 

tidak tergantung pada konten. Suhu dan panas adalah dua bahan yang 

digunakan dalam penelitian ini. 

Dalam kehidupan sehari-hari, suhu dan panas material sangat penting. Ini 

adalah salah satu materi yang lebih abstrak di kelas fisika. Gagasan siswa 

berkembang dari waktu ke waktu sebagai hasil dari pengalaman sehari-hari 

mereka dan berubah seiring bertambahnya usia, namun pemahaman intuitif 

mereka tentang dunia di sekitar mereka konsisten dengan konsep yang 

dijelaskan secara ilmiah. Perbedaan suhu, misalnya, dapat digambarkan 

sebagai energi yang berpindah dari satu benda ke benda lain. Dengan 

menyatukan dua konsep: energi dan suhu. Pemahaman konsep yang 

komprehensif sangat penting untuk ini. 

Hasil observasi dari wawancara langsung dengan berbagai siswa pada 

mata pelajaran fisika didasarkan pada observasi awal di UPT SMA Negeri 7 

Ogan Komering Ilir pada tanggal 3 September 2021. Mereka mengklaim 

bahwa belajar fisika menuntut dan menghibur untuk dipelajari, sedangkan 

yang lain mengklaim bahwa mata pelajaran fisika sulit, tidak menarik, dan 

membosankan untuk dipelajari karena terlalu banyak rumus dan perhitungan 

yang harus dipahami. 

Menurut hasil wawancara dengan guru fisika kelas XI, banyak siswa yang 

tidak memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) saat ujian diberikan 

karena sebagian besar siswa hanya mengandalkan hafalannya saja. Ketika 

diberikan soal yang berbeda mereka kesulitan untuk mengerjakannya. Oleh 

karena itu, pemahaman konsep peserta didik sangatlah penting untuk 

menyelesaikan soal-soal fisika karena siswa akan kesulitan mengerjakan soal 

fisika jika tidak memahami konsepnya. Selanjutnya, peneliti memperoleh 
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wawancara dengan guru besar fisika di kelas XI bahwa tidak ada implementasi 

untuk menentukan proses kognitif siswa. Peneliti menggunakan hipotesis 

Taksonomi Bloom berdasarkan domain kognitif yang direvisi untuk 

mempelajari proses kognitif oleh Lorin W. Anderson. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Riwanto et al., 2019), 

pemahaman konsep fisika pada materi getaran harmonik menunjukkan 

persentase pemahaman konsep yang paling dominan adalah indikator 

interpreting, yaitu berada pada kategori tinggi dimana siswa mampu 

menginterpretasikan tabel dan grafik, indikator mencontohkan pemahaman 

konsep siswa berada pada kategori tinggi, indikator menjelaskan berada pada 

kategori tinggi, dan yang sangat tidak dalam kategori tinggi adalah indikator 

menjelaskan. 

Selanjutnya (Sandra et al., 2018), siswa mengalami tantangan dalam setiap 

bidang pemahaman materi hukum Newton, termasuk terjemahan, interpretasi, 

dan ekstrapolasi (Sandra et al., 2018). Dengan persentase rata-rata pemahaman 

siswa pada setiap bidang pemahaman, seperti terjemahan (67,5%), interpretasi 

(58,33%), dan ekstrapolasi (58,33%), ekstrapolasi (77,5 %). 

Berdasarkan konteks di atas, diperlukan pembelajaran untuk menetapkan 

sejauh mana pemahaman siswa dalam menyelesaikan masalah fisika, 

khususnya pada bidang suhu dan kalor. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian offline pada kasus ini. “Analisis Pemahaman Siswa 

dalam Menyelesaikan Soal Fisika pada Materi Suhu dan Kalor Kelas XI 

di SMA NEGERI 7 Ogan Komering Ilir”. 

 
 Rumusan Masalah 

“Bagaimana kategori pemahaman kognitif siswa dalam menjawab soal 

fisika materi suhu dan kalor di SMA Negeri 7 Ogan Komering Ilir?” 

 
 Batasan Masalah 

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMA Negeri 7 Ogan Komering Ilir dan 

dibatasi pada pengukuran kategori pemahaman kognitif siswa dalam 
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menjawab soal fisika pada materi suhu dan kalor berdasarkan rumusan 

masalah yang telah disediakan. 

 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan materi Revised Bloom's Taxonomy on suhu 

and kalor untuk mengetahui bagaimana kategori pemahaman kognitif siswa 

dalam menjawab soal fisika berdasarkan rumusan masalah. 

 
 Manfaat Penelitian 

Berikut ini adalah proyeksi manfaat penelitian ini, berdasarkan latar 

belakang masalah dan tujuan penelitian yang tercantum di atas: 

a. Keuntungan Teoritis 

1. Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada kemajuan 

ilmiah dan memperkaya khazanah penelitian. 

2. Penelitian ini memberikan kontribusi bagi pemahaman keilmuan 

Indonesia di bidang pendidikan. 

3. Penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai sumber daya bagi para 

akademisi masa depan yang ingin mendalami topik yang sama. 

b. Manfaat Praktis 

1. Bagi pendidik, untuk data dan pertimbangan dalam membuat dan 

melaksanakan tugas mata kuliah fisika yang efektif dan efisien 

untuk memenuhi hasil belajar yang diinginkan. 

2. Menambah wawasan dan pengetahuan tentang persentase siswa 

dengan bakat kognitif bagi peneliti. 

3. Hal ini dimaksudkan agar sekolah dapat memberikan kontribusi 

yang berarti dalam pendataan. 

 Definisi Operasional 

Perlu mengoperasionalkan banyak istilah yang menjadi pokok bahasan 

dalam tesis ini untuk memudahkan pemahaman. Istilah-istilah tersebut adalah 

sebagai berikut: 

a. Analisis 
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Tes analisis berupa soal-soal yang dijadikan sebagai instrumen 

penelitian ini disesuaikan dengan materi Suhu dan Kalor. Soal ini juga 

telah disesuaikan pada level 1-6 Taksonomi Bloom Revisi. Data yang akan 

dianalisis diperoleh dari hasil tes yang dikerjakan siswa   berjumlah 12 

butir soal. Setelah siswa selesai mengerjakan soal yang telah diberikan, 

kemudian jawaban siswa akan dikoreksi oleh peneliti dan selanjutnya 

dilakukan perhitungan atau dianalisis 

b. Pemahaman 

Tingkat pemahaman siswa adalah seberapa besar kemampuan siswa untuk 

memahami arti atau konsep, situasi, serta fakta yang diketahuinya serta 

menyajikan kembali ke dalam bentuk lain secara sistematis. Interpretasi 

dari pemahaman siswa dapat mengacu pada kriteria yang dikemukakan 

oleh Sudijono (2013) 
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